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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan rumusan masalah penelitian dengan 

judul “Implementasi Penilaian Hasil Belajar IPS pada Kurikulum Merdeka di 

SMP Negeri 24 Padang”, maka secara kesimpulan ini dapat diuraikan dibawah 

ini: 

1. Metode Penilaian Hasil Belajar yang Digunakan Guru IPS Kelas VII 

Guru IPS kelas VII di SMP Negeri 24 Padang telah menerapkan 

beragam metode penilaian belum sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka, 

antara lain asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Untuk metode penilaian 

diagostik guru menilai berupa jurnal kebiasaan peserta didik yang terdiri 

kegiatan ibadah, makan-makanan yang bergizi, membaca literasi dll), dalam 

metode penilaian formatif guru IPS kelas VII mengintrusikan peserta didiknya 

untuk mengerjakan ujian kompetensi di dalam buku LKS serta catatan pribadi 

peserta didik, selain itu untuk penilaian sumatif guru IPS kelas VII pada ujian 

dan tes dalam Sumatif Akhir Semester dimana kegiatan ini diadakan pada 

akhir semester. Soal pada sumatif akhir berupa tes kompetensi akhir (pilihan 

ganda, menjodohkan, dan soal benar/salah). 

2. Pemanfaatan Hasil Penilaian  

Guru IPS kelas VII SMP Negeri 24 Padang telah menerapkan beragam 

metode penilaian sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka, antara lain 
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asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Jenis metode tersebut dilakukan 

guru melalui tes tertulis, dan presentasi. Penilaian dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta tujuan 

pembelajaran. Evaluasi umpan balik untuk mengevaluasi efektivitas metode 

pengajaran dan kurikulum yang digunakan. Memanfaatkan area materi yang 

perlu diperbaiki atau ditingkatkan. 

Untuk pemanfaatan penilaain formatif guru juga mendorong peserta 

didik  pembelajaran mandiri. Hal ini memberikan tanggung jawab atas 

pembelajaran mereka sendiri. Serta mempromosikan diferensiasi 

pembelajaran dapat digunakan untuk membedakan pengajaran dan 

memberikan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Pemanfaatan penilaian sumatif dapat guru melakukan evaluasi 

kurikulum. Hasil penilaian sumatif dapat memberikan informasi kepada guru 

dan lembaga pendidikan tentang efektivitas kurikulum yang telah diterapkan. 

Dengan menganalisis hasil penilaian, guru dan lembaha pendidikan. 

Peemanfaatan penilaian sumatif bertujuan untuk mengevaluasi pencapaian 

akhir peserta didik. Serta kombinasi penilaian formati dan sumatif dapat 

memberikan gambaran mengenai perkembangan dan kemajuan belajar peserta 

didik serta membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3. Kendala dalam Implementasi Penilaian 

Beberapa kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan penilaian 

mencakup keterbatasan waktu, jumlah peserta didik yang besar, kurangnya 
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pelatihan dalam menyusun dan menganalisis asesmen autentik, serta kendala 

teknis dalam pengelolaan data hasil penilaian peserta didik.  

4. Solusi yang Diterapkan Guru IPS 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan kolaborasi dengan 

guru lain, mengikuti pelatihan atau bimtek terkait asesmen Kurikulum 

Merdeka, serta mengoptimalkan penggunaan perangkat pembelajaran dan 

teknologi sederhana untuk menyusun dan melaksanakan penilaian. Guru juga 

mulai melibatkan peserta didik dalam asesmen diri dan asesmen teman 

sejawat guna menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajarnya. 

Nilai sumatif akhir peserta didik kelas VII semester genap 2024/2025 

yang berkisar antara nilai terendah 22,86 hingga nilai tertinggi 97,14 dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 80,00, implementasi penilaian 

hasil belajar di SMP Negeri 24 Padang sudah mengarah ke praktik yang 

bermakna dan selaras dengan Kurikulum Merdeka. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 24 

Padang, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru IPS di SMP Negeri 24 Padang, dalam meningkatkan pemahaman 

mengenai konsep dan praktik penilaian Kurikulum Merdeka melalui pelatihan 

dan refleksi praktik untuk peserta didiknya. Perlu membiasakan peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam penilaian sebagai bentuk refleksi dan pembelajaran 

yang mandiri serta melibatkan media digital dalam bentuk penilaian. Serta 

variatif metode penilaian seperti proyek atau karya berupa mini riset atau 

karya pentas klokosal sejarah. 

2. Bagi peserta didik kelas VII, di SMP Negeri 24 Padang hendaknya tetap 

memperhatikan pendidik yang sedang mengajar agar bisa memperoleh hasil 

yang maksimal. Dikarenakan dalam penilaian  hasil belajar Kurikulum 

Merdeka peserta didik secara aktif untuk proses penilaian serta menunjukkan 

efektitas proses penilaian yang bersifat berdiferensiasi. 

3. Pemanfaatan umpan balik kepada peserta didik berupa pertanyaan yang 

mendasar menjadi lebih mendalam terutama bagi peserta didik yang 

mengalami kesulitan memahami materi. Hal ini juga guru dapat 

mengidentifikasikan kebutuhan pembelajaran tambahan berdasarkan hasil 

ujian tambahan serta remedial kepada peserta didik yang terhambat akan sub 

materi. 
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4. Kendala dan solusi semestinya guru IPS kelas VII untuk penilaian formatif 

mengadakan diskusi kelas melalui observasi aktif dan memberikan umpan 

balik langsung, selama diskusi dan umpan balik langsung membuat 

kemampuan mereka dalam mengembangkan berpikir kritis, keterampilan 

dalam argumen, komunikasi serta interaksi satu sama lainnya terbangun. 

Untuk peniaaian diagnostik sebaiknya guru IPS kelas VII memberikan 

dorongan berupa motivasi dan nasehat yang membangun tanpa menjatuhkan 

individu peserta didik, hal ini juga dapat membangun lingkungan yang bebas 

dan demokrasi. Untuk penilaian sumatif dilakukan evaluasi hasil ujian atau tes 

dengan cara mendistribusikan kembali lembar soal kepada peserta didik 

sebagai petunjuk dan tata cara menjawab soal. Dengan langkah pemberian 

solusi tersebur, penilaian sumatif melalui ujian atau tes dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang pencapaian peserta didik dala m periode 

pembelajaran tertentu juga membutuhkan waktu. Juga memungkinkan guru 

untuk mengevaluasi efektivitas pengajaran mereka dan membantu peserta 

didik dalam meningkatkan pemahaman secara kosentual. Serta guru juga 

dapat melakukan pendekatan yang beragam seperti jenis metode penilaian 

(pertanyaan lisan, tugas-tuugas formatif, tes singkat). 
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